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Abstract. This research was conducted at PT. Bangun Makmur Medan. Work productivity
that has not reached the company's target because there are still shortcomings that occur
to employees when viewed with data in the last 5 years, not all employees can achieve work
productivity targets that have not reached the company's target because there are still
shortages that occur when viewed with datain 5 years Finally, not all employees can reach
the target. Compensation is still very low due to the bonuses made by companies that have
not been maximal for employees who have worked optimally. Employees are not satisfied
with what they receive from their co-workers who cannot work together and the lack of
opportunities for employees to get promotion opportunities and the amount of bonuses
received is not yet in line with expectations because the bonuses made by the company are
not maximized with employees who have worked optimally. The population is 129
employees and the sample in this study was 98 employees. The sampling technique used is
sample random sampling. The technique of collecting data is by pembainigain kueisoner,
interviews and documentation studies. Data analysis uses validity and reliability test,
classic assumption test, multiple linear regression analysis, determinant coefficient and
hypothesis testing.Conclusions in the study that simultaneous Compensation and Job
Satisfaction influence the Work Productivity of PT. Bangun Makmur Medan. Partially
Compensation and Job Satisfaction influence the Work Productivity of PT. Bangun
Makmur Medan. Partially Job Satisfaction influencesthe Work Productivity of PT. Bangun
Makmur Medan. The magnitude of the coefficient of determination that value .10 means
compensation and job satisfaction can explain employee work productivity by 31% and the
remaining 69% (100-31) is influenced by other variables outside of this study such as:
work motivation, career development, work environment and so on .

Keywords: Compensation, Job Satisfaction, Work Productivity.

Abstrak. Penelitian ini dilakukan di PT. Bangun Makmur Medan. Produktivitas kerjayang
belum mencapai target perusahaan karena masih ada kekurangan yang terjadi pada
karyawan jika dilihat dengan data dalam 5 tahun terakhir belum semua karyawan dapat
mencapai targetProduktivitas kerja yang belum mencapai target perusahaan karena masih
ada kekurangan yang terjadi pada karyawan jikadilihat dengan data dalam 5 tahun terakhir
belum semua karyawan dapat mencapai target. Kompensasi yang masih sangat rendah
disebabkan pemberian bonus yang dilakukan oleh perusahaan belum maksimal terhadap
karyawan yang sudah bekerja dengan maksimal. Karyawan tidak puas dengan apa yang
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diterimanya dari perusahaan rekan kerja yang tidak dapat bekerja sama serta kurangnya
kesempatan karyawan untuk mendapatkan peluang promosi dan besaran bonus yang
diterima belum sesuai dengan harapan karena pemberian bonus yang dilakukan oleh
perusahaan belum maksimal dengan karyawan yang sudah bekerja dengan maksimal.
Populasi berjumlah 129 karyawan dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 98
karyawan. Teknik sampling yang digunakan adalah sampel random sampling. Teknik
pengumpulan data adalah dengan pembaigain kueisoner, wawancara dan studi
dokumentasi. Anadlisi data mengunakan uji validitas dan reliabilitas, uji asums klasik,
andlisis regresi linear berganda, koefisen determinasai dan pengujian hipotesis.
Kesimpulan dalam penelitian bahwa simultan Kompensas dan Kepuasan Kerja
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Bangun Makmur Medan. Secara
parsial Kompensas dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT. Bangun Makmur Medan. Secara parsial Kepuasan Kerja berpengaruh
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Bangun Makmur Medan. Besarnya koefisien
determinasi bahwa nilai .310 berarti kompensasi dan kepuasan kerja dapat menjelaskan
produktivitas kerja karyawan sebesar 31% dan sisanya 69% (100-31) dipengaruhi oleh
variabel lain di luar dari penelitian ini seperti : motivasi kerja, pengembangan karier,
lingkungan kerja dan sebagainya.

Kata kunci: Kompensasi, Kepuasan Kerja, Produktivitas Kerja.

LATAR BELAKANG

Dalam meningkatkan pertumbuhan bisnis perusahaan, maka mangemen sumber
daya manusia mendapat peran penting khususnya dalam membangun produktivitas kerja
karyawan. Aset sumber daya manusia yang handal dapat menjadi sumber keunggulan
kompetetif yang berkelanjutan karena manusia memiliki modal pengetahuan dan
kompleksitas sosial yang sulit untuk ditiru oleh perusahaan pesaing.

Sumber daya yang penting yang harus digunakan oleh organisasi sampai tingkat
yang lebih tinggi atau sedikit dan bagi banyak organisasi karyawan yang berbakat
merupakan landasan keunggulan bersaing. Ungkapan yang senada dalam pendekaan yang
lebih makro bahwa manajemen sumber daya manusia adalah : strategis dan manajemen
organisas harus melakukan pendekatan yang lebih komprehensif karena manusia
merupakan aset yang sangat bernilai, melalui orang-orang yang bekerja secara individual
ataupun bersama-sama memberikan kontribusi untuk pencapaian tujuan organisasi.

Sis terpenting dari konsep mangjemen sumber daya manusia adalah : tercapainya
produktivitas kerja yang dihasilkan oleh sumber daya manusia sesuai dengan harapan
organisasi dan juga dalam mewujudkan tujuan dari perusahaan. Peningkatan produktivitas
kerja merupakan salah satu bagian dalam pencapaian tujuan. Jika peningkatan
produktivitas kerja tidak tercapai, maka produktivitas perusahaan juga akan berkurang
tetapi jika peningkatan produktivitas kerjabaik produktivitas yang diharapkan akan mudah
tercapai.

Produktivitas kerja berarti suatu pencapaian oleh karyawan dalam suatu organisasi
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Peningkatan produktivitas
kerjayang baik berpengaruh secaralangsung pada kinerja perusahaan. Tercapainyatujuan
organisasi dimungkinkan karena adanya upaya para pelaku yang terdapat dalam organisasi
dalam berkinerja dengan baik. Kinerja perorangan (individual performance) dengan
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kinerja organisasi (corporate performance) memiliki hubungan yang erat. Dengan kata
lain, jika peningkatan produktivitas kerja (individual performance) baik, maka
kemungkinan besar kinerja organisasi (corporate performance) juga baik. Peningkatan
produktivitas kerja akan menjadi baik bila karyawan memiliki skill yang memadai dan
bersedia bekerja dengan gaji atau upah sesual dengan perjanjian serta mempunyai harapan
masa depan yang lebih baik.

PT Bangun Makmur Medan sebagai perusahaan yang membutuhkan karyawan
sebagal penggerak roda bisnis perusahaan dalam memproduksi perusahaan. PT Bangun
Makmur Medan merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang distributor biskuit
berbagai merek dan jenis. Ada beberapa masalah yang terjadi dalam perusahaan yakni
menurunnya produktivitas karyawan. Laporan mengenai target yang dicapai karyawan
ataupun target yang belum dicapa karyawan sesuai yang diinginkan oleh perusahaan
menunj ukkan bahwa masi h ada kekurangan yang terjadi pada karyawan jikadilihat dengan
data dadam 5 tahun terakhir belum semua karyawan dapat mencapai target. Ha ini
dikarenakan kompensas yang kecil dan masa kerja karyawan yang singkat sehingga mereka
tidak dapat bekerjamaksma untuk mencapai target sesuai dengan tujuan dari perusahaan. Hal
ini menyebabkan masaah yang terjadi pada produktivitas kerja karyawan.

Untuk mendorong karyawan agar giat bekerja dan memiliki semangat kerja yang
tinggi sehingga dapat meningkatkan produktivitas perusahaan,maka perusahaan harus
memperhatikan kompensasi pekerja. Pemberian kompensasi harus didasarkan kepada
standar upah minimum yang berlaku. Karena apabila perusahaan tidak memperhatikan
masalah kompensas pekerja akan timbul masalah-masalah seperti mogok kerja,
demonstrasi karyawan, banyak karyawan yang keluar dan memilih pindah ke perusahaan
lain. Masalah tersebut akan merugikan perusahaan dan dapat menurunkan produktivitas
perusahaan. Adanya pemberian kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan akan mendorong semangat dalam menyelesaikan pekerjaan. Pemberian
kompensasi kepada karyawan untuk mendukung pelaksanaan tugas yang selesai dengan
target yang ditentukan perusahaan. Pemberian kompensas juga bertujuan untuk
meningkatkan kesgahteraan karyawan dengan harapan karyawan dapat bekerja dengan
ikhlas dan meningkatkan kinerjanya.

PT. Bangun Makmur Medan untuk karyawan jumlah gaji pokoknya selalu
mengalami  perubahaan sesuai dengan bertambahnya jumlah ataupun berkurangnya
karyawan. Berdasarkan peraturan yang telah dibuat oleh PT. Bangun Makmur Medan
dalam pemberian kompensas kepada karyawan bahwa kompensasi yang diterima sudah
sesuai dengan prosedur atau peraturan yang berlaku bagi setiap masing-masing karyawan
PT. Bangun Makmur Medan. Kompensasi yang diterima karyawan pada Januari sampai
dengan Desember 2018 mengalami peningkatan. Hal ini karena faktor pemberian bonus
dan lembur karyawan. Namun, yang menjadi keluhan dari karyawan bahwa besaran bonus
yang diterima belum sesuai dengan harapan karena pemberian bonus yang dilakukan oleh
perusahaan belum maksimal dengan karyawan yang sudah bekerja dengan maksimal. Hal
ini menyebabkan masalah yang terjadi pada kompensasi.

Kepuasan kerja adalah suatu faktor akan memberikan kontribusi kepada
peningkatan Kinerja organisasi. Kepuasan kerja merupakan hasil dari berbagai macam
sikap yang terkait dengan pekerjaan dan faktor-faktor khusus seperti upah, supervisi,
kestabilan pekerjaan, ketentraman kerja, kesempatan untuk maju, penilaian kerjayang adil,
hubungan sosid di dalam pekerjaan, dan perlakuan atasan. Kepuasan kerja juga
merupakan salah satu faktor menurunnya produktivitas kerja karyawan didalam
perusahaan. Karyawan tidak puas dengan apa yang diterimanya dari perusahaan, seperti
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karyawan tidak puas terhadap rekan kerjayang tidak dapat bekerjasamadalam tim ataupun
tidak secara tim dan kurangnya kesempatan karyawan untuk mendapatkan peluang
promosi. Beberapa masal ah tersebut mengakibatkan karyawan jenuh dengan pekerjaannya
saat ini sehingga menyebabkan produktivitas kerja karyawan mengalami penurunan.

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul skripsi “Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja
terhadap Produktivitas Kerja karyawan PT. Bangun Makmur Medan.”

KAJIAN TEORITIS
1. Kompensasi
Menurut Edison, dkk., (2016:154), “Kompensasi ini merupakan bentuk imbalan baik
berbentuk uang maupun natural yang diterima pegawai atau karyawan atas usaha-usaha
yang dihasilkan.” Menurut Hasibuan (2013:118), “Kompensasi adalah: semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterimakaryawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.” Menurut Darodjat (2015:163),
“Kompensasi disebut juga sebagai penghargaan (reward) yang diberikan kepada pekerja
sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi.” Berdasarkan
pengertian di atas, bahwa kompensas: merupakan suatu bentuk imbalan balas jasa yang
diberikan perusahaan kepada karyawan atas kontribusi atau usaha-usaha yang dikerjakan
serta dihasilkan kepada perusahaan.
Menurut Darodjat (2016:172-173), Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam kompensasi yaitu :
1. Produktivitas kerja karyawan
Bagi organisasi atau perusahaan, kompensasi memiliki arti penting karena kompensasi
mencerminkan upaya organisass daam mempertahankan dan meningkatkan
kesgjahteraan pegawainya.
2. Serikat buruh atau organisasi karyawan
Apabilaserikat buruhnya kuat dan berpengaruh makatingkat kompensasi makin besar.
Sebaliknya jika serikat buruhnya tidak kuat dan kurang berpengaruh maka tingkat
kompensasi relatif kecil.
3. Posis jabatan karyawan
Karyawan yang menduduki jabatan yang lebih tinggi akan menerimakompensasi yang
lebih besar. Sebaliknya, karyawan yang jabatannya lebih rendah akan memperoleh
kompensasi yang kecil.
4. Pendidikan dan pengalaman kerja
Jika pendidikan lebih tinggi dan pengalaman kerja yang lebih lama maka kompensasi
akan makin besar karena kecakapan serta keterampilan lebih baik.

2. Kepuasan Kerja

Menurut Robbins dan Coulter (2013:37), “Kepuasan kerja mengacu pada sikap
yang lazim ditunjukkan seseorang terhadap pekerjannya. Seseorang dengan kepuasan kerja
yang tinggi memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya. Seseorang yang tidak puas
memiliki sikap negatif.” Menurut Wibowo (2014:414), “Kepuasan kerja merupakan
variabel tergantung utama karena dua alasan yaitu menunjukkan hubungan dengan faktor
kinerja dan merupakan preferensi nilai yang dipegang banyak peneliti perilaku organisasi.”

Menurut Priansa (2016:291), kepuasan kerja merupakan sekumpulan perasaan
pegawal terhadap pekerjaannya, apakah senang atau suka atau tidak senang atau tidak sgja
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sebagai hasil interaksi pegawal dengan lingkungan pekerjaannya atau sebagal perseps
sikap mental juga sebaga hasil penilaian pegawai terhadap pekerjaannya. Menurut
Badriyah (2012:327), “Kepuasan kerja merupakan suatu fungsi nilai, persepsi dan
perbedaan menurut tenaga kerja mengenai yang seharusnya mereka terima.”

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah:
suatu perasaan karyawan yang mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif didalam
perusahaan.

Menurut Hasibuan (2016:202), Indikator kepuasan kerja hanya diukur dengan :

1. Kedisiplinan
2. Morad kerja
3. Turn over kecil maka secararelatif kepuasan karyawan baik

3. ProduktivitasKerja(Y)

Menurut Wibowo (2014:94), “Produktivitas kerja adalah rasio keluaran barang dan
jasadibagi masukan atau sumber daya yang dipergunakan untuk memproduksi barang dan
jasa tersebut.” Menurut Yuniarsih dan Suwatno (2016:156), “Produktivitas kerja dapat
diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu ataupun kel ompok,
selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja.”

Menurut Hasibuan (2016:94), “Produktivitas kerja adalah perbandingan antara
output dengan input, di mana output-nya harus mempunya nilai tambah dan teknik
pengerjaanya yang lebih baik.”

Berdasarkan pengertian di atas, produktivitas kerja merupakan suatu sikap mental
yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari
pada hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Jika produktivitas kerja
karyawan tinggi, maka karyawan mampu menunjukkan jumlah hasil yang sama dengan
jumlah masukan yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah masukan. Sebaliknya
apabila produktivitas karyawan rendah maka karyawan tidak mampu menghasilkan hasil
atau produks yang sama bahkan tidak mampu memenuhi target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan

Menurut Sutrisno (2013:211-212), untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan
suatu indikator yaitu sebagai berikut :

1. Kemampuan
Mempunyai kemampuan utnuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang karyawan
sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka
dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
diembannya kepada mereka.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang
dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan
tersebut.

3. Semangat kerja
Ini merupakan usaha lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos
kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari
sebelumnya.

4. Pengembangan diri
Senantiasa mengembangkan diri  untuk meningkatkan kemampuan kerja
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa
yang akan dihadapi.
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5. Mutu
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seorang
pegawai, jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik pada
gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.

6. Efisiens
Perbandingan antara hasil yang dicapa dengan keseluruhan sumber daya yang
digunakan.

4. Kerangka Berpikir
Secara skematis kerangka pemikiran berdasarkan pembahasan di atas dapat
digambarkan sebagai berikut:

Kompensas
(Xq) N
\‘ Produktivitas
KerjaKaryawan
K epuasan | / )
Kerja (X2)

Gambar 1 Kerangka Berpikir

5. Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan peneliti maka hipotesis dari

penelitian ini adalah:

Hi: Kompensas berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Bangun
Makmur Medan.

Ho:  Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Bangun
Makmur Medan.

Hs: Kompensass dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT. Bangun Makmur Medan.

METODE PENELITIAN

Tempat yang menjadi objek penelitian ini adalah di PT Bangun Makmur Medan
yang beralamat di Jalan Wahidin No. 263 D/H 105 ABC Medan. Populasi dalam penelitian
ini adalah : seluruh karyawan yang berjumlah 129 karyawan. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah : sebanyak 98 karyawan. Teknik sampling yang digunakan adalah
simple random sampling. Menurut Sujarweni (2015:85), “Pengambilan anggota sampel
dan populas dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populas
itu. Dalam penelitian ini, pengumpulan dataterkait permasalahan yang diteliti oleh peneliti
dilakukan dengan cara: Kuesioner (Angket), Wawancara, Studi pustaka dan Dokumentasi
(Arikunto, 2016).

Jenis penelitian ini menggunakan data kuantitatif, sumber data yang digunakan
yaitu sumber data primer dan sekunder (Sugiyono, 2017). Dan teknik pengolahan data
dengan menggunakan program SPSS 23 (Ghozdi, 2016). Teknik analisis data dengan
menggunakan asumsi klasik, Model analisis penelitian yang digunakan untuk menjawab
hipotesis penelitian adalah analisisregresi linear berganda (multiple linear regression).Uji
Hipotesis dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R2), uji serempak (Uji F) dan
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uji parsia (Uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asums Klasik
1.1 Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: produktivitas_kerja

Frequency

-3 2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 2 Histogram

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwakurva memberikan poladistribusi yang
tidak melenceng ke kanan dan ke kiri yang artinya adalah data berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: produktivitas_kerja
1.0 7 7
08
08

04 -

Expected Cum Prob

032

‘0.0 02 04 ) 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 3 Normal P-P Plot
Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa Grafik Normalitas P-P Plot menunjukkan

bahwa data menyebar disekitar garis diagonal, penyebarannya sebagian besar mendekati
garis diagonal.
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1.2 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
kompensasi ,946 1,057
kepuasan_kerja ,946 1,057

Tabel 1.Uji Multikolinearitas

Tabel 2.Menunjukkan masing-masing variabel bebas memiliki nilai sebesar 0,946
> 0,01 dan nilai VIF sebesar 1,057 < 10. Dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini.

1.3 Uji Heteroskedastisitas

tolqietisoe
s{19)_z2stiviblubo1q :sldsisV Insbneqed

=
a
o
Kedie22|0U 2nqeuyseq Ke21qng|

sulsV be1ibe19 besibisbnsi2 noizzeipsHA

Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah
angkanol padasumbu Y. Hal ini bebas dari uji heteroskedastisitas pada model regresi.
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2. AnalisisRegres Linear Berganda
Berikut hasil pengujian analisisregresi linear berganda yaitu:
Tabel 2. Hasil Analisisregres Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,498 1,521 2,300 ,024
kompensasi ,224 ,058 ,333 3,836 ,000
kepuasan_kerja ,385 ,085 ,391 4,511 ,000

a. Dependent Variable: produktivitas kerja
ProduktivitasKerja= 3,498+ 0,224 Kompensasi+ 0,385 Kepuasan Kerja
Makna dari penjelasan analisis regres linear berganda di atas adal ah:
1. Konstanta sebesar 3,498
Apabila kompensasi dan kepuasan kerja tidak mengalami peningkatan atau konstan,
maka produktivitas kerja karyawan sebesar 3,498 satuan.
2. Koefisien regres untuk kompensasi sebesar 0,224
Setiap terjadi peningkatan sebesar satu satuan untuk variabel kompensasi, maka
produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,224 satuan dengan anggapan
variabel lainnyatetap.
3. Koefisien regres untuk kepuasan kerja sebesar 0,385
Setiap terjadi peningkatan sebesar satu satuan untuk variabel kepuasan kerja, maka
produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,385 satuan dengan anggapan
variabel lainnyatetap

3. Uji Hipotesis
3.1 Koefisien Deter minasi

Hasil pengujian koefisien determinasi:

Tabel 3.Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

M odel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,569? 324 ,310 3,592 1,436
a. Predictors: (Constant), kepuasan_kerja, kompensas
b. Dependent Variable: produktivitas kerja

Bahwa Adjusted R Square adalah : sebesar 0.310 berarti kompensasi dan kepuasan
kerjadapat menjelaskan produktivitas kerja karyawan sebesar 31% dan sisanya 69% (100-
31) dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini seperti : motivas kerja,
pengembangan karier, lingkungan kerja dan sebagainya.
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3.2 Uji Serempak (Uji F)
Berikut Tabel hasil pengujian hipotesis secaa simultan yaitu :
Tabel 4. Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Sgquare F Sig.
1 Regression 588,251 2 294,125 22,793 ,000°
Residual 1225,882 95 12,904
Total 1814,133 97

a. Dependent Variable: produktivitas kerja
b. Predictors. (Constant), kepuasan_kerja, kompensasi

nilal Frae padataraf kepercayaan signifikansi 0,05 pada dergjat bebas pertama = k-
1 = 3-1=2 dan dergat bebas kedua = n-k = 98-3= 95 adalah: 3,09. Hasil perhitungan
diperoleh nilai F hitung (22,793) > F e (3,09) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05,
maka Hz yaitu : Kompensasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas
KerjaKaryawan PT. Bangun Makmur Medan.

3.3 Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji t)
Berikut Tabel hasil pengujian hipotesis secaraparsial yaitu :
Tabel 5.Hasil Pengujian Secara Parsia (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,498 1,521 2,300 ,024
kompensasi ,224 ,058 ,333 3,836 ,000
kepuasan_kerja ,385 ,085 ,391 4511 ,000

a. Dependent Variable: produktivitas kerja

1. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung (3,836) > tiape (1,985)
dan nilai signfikan sebesar 0,000 < 0,05, maka Hi diterima yaitu : Kompensasi
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Bangun Makmur Medan.

2. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung (4,511) > trabe (1,985)
dan nilai signfiikan sebesar 0,000 < 0,05, maka H> diterima yaitu: Kepuasan Kerja
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Bangun Makmur Medan

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kompensasi berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
PT. Bangun Makmur Medan
Hasil pengujian secara parsid bahwa Kompensas berpengaruh terhadap
Produktivitas KerjaKaryawan PT. Bangun Makmur Medan. Menurut Darodjat (2016:172),
pengalaman menunjukkan bahwa kompensasi yang tidak memada dapat menurunkan
prestas kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan, bahkan dapat menyebabkan
karyawan yang potensial keluar dari organisasi. Jika produktivitas kerja karyawan baik,
maka kompensasi akan makin besar. Sebaliknya jika produktivitas kerjanya buruk serta
sedikit maka kompensasinya kecil.
Hasil Penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2015)
bahwa kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karaywan. Untuk mendorong
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karyawan agar giat bekerja dan memiliki semangat kerja yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan, maka perusahaan harus memperhatikan
kompensasi pekerja. Pemberian kompensas harus didasarkan kepada standar upah
minimum Yyang berlaku. Karena apabila perusahaan tidak memperhatikan masalah
kompensasi pekerja akan timbul masalah-masalah seperti: mogok kerja, demonstrasi
karyawan, banyak karyawan yang keluar dan memilih pindah ke perusahaan lain. Masalah
tersebut akan merugikan perusahaan dan dapat menurunkan produktivitas perusahaan.
Adanya pemberian kompensas yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan akan
mendorong semangat dalam menyelesaikan pekerjaan. Pemberian kompensas kepada
karyawan untuk mendukung pel aksanaan tugas yang selesai dengan target yang ditentukan
perusahaan. Pemberian kompensasi juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
karyawan dengan harapan karyawan dapat bekerja dengan ikhlas dan meningkatkan
Kinerjanya.

2. Pengaruh Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
PT. Bangun Makmur Medan

Hasil pengujian secara parsid bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap
Produktivitas KerjaKaryawan PT. Bangun Makmur Medan. Menurut Badriyah (2014:328)
banyak hasil penelitian menyimpulkan bahwa kepuasan kerja akan bepengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja. Karyawan yang menilai pekerjaannya dapat memberikan
kepuasan akan menurunkan tingkat absensi dan perputaran kerja. Perbaikan dalam keadaan
yang telah merosot akan dapat menghapus ketidakpuasan, hal ini akan berpengaruh baik
pada semangat kerja maupun produktivitas.

Menurut Edison, dkk (2016:217) “Kepuasan kerja bagi karyawan cenderung
meningkatkan produktivitas, rasa bangga dan komitmen yang tinggi pada pekerjaannya.”
Hasil Penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriyantini, Dkk (2015)
bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerjakaryawan. K epuasan kerja
adalah: suatu faktor akan memberikan kontribusi kepada peningkatan kinerja organisasi.
Kepuasan kerja merupakan hasil dari berbagai macam sikap yang terkait dengan pekerjaan
dan faktor-faktor khusus seperti: upah, supervisi, kestabilan pekerjaan, ketentraman kerja,
kesempatan untuk maju, penilaian kerja yang adil, hubungan sosial di dalam pekerjaan,
dan perlakuan atasan. Kepuasan kerja juga merupakan salah satu faktor menurunnya
produktivitas kerja karyawan di dalam perusahaan. Karyawan tidak puas dengan apa yang
diterimanya dari perusahaan, seperti: karyawan tidak puas terhadap rekan kerja yang tidak
dapat bekerja sama dalam tim atau pun tidak secara tim dan kurangnya kesempatan
karyawan untuk mendapatkan peluang promosi. Beberapa masal ah tersebut mengakibatkan
karyawan jenuh dengan pekerjaannya saat ini sehingga menyebabkan produktivitas kerja
karyawan mengalami penurunan.

3. Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan PT. Bangun Makmur Medan

Hasil pengujian secara simultan bahwa Kompensasi dan Kepuasan Kerja
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Bangun Makmur Medan.
Menurut Wibowo (2014:295 & 421), Adanyanon financial reward atau penghargaan non
finansial seperti puijian, rasahargadiri dan rekognisi yang dapat mempengaruhi motivasi,
produktivitas dan kepuasan. Pekerja yang bahagia tidak berarti menjadi pekerja yang
produktif. Padatingkat individual, kenyataan menganjurkan sebaliknya untuk |ebih akurat,
produktivitas mungkin mengarah pada kepuasan. Hasil Penelitian ini sgalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Punawarta (2016) bahwa kompensasi dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. PT Bangun Makmur Medan sebagal
perusahaan yang membutuhkan karyawan sebagai penggerak roda bisnis perusahaan. PT
Bangun Makmur Medan merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
distributor biscuit berbagai merek dan jenis. Ada beberapa masalah yang terjadi dalam
perusahaan yakni menurunnya produktivitas karyawan. Laporan mengenal target yang
dicapai karyawan ataupun target yang belum dicapai karyawan sesuai yang diinginkan oleh
perusahaan menunjukkan bahwa masih ada kekurangan yang terjadi pada karyawan jika
dilihat dengan data dalam 5 tahun terakhir belum semua karyawan dapat mencapai target.
Ha ini dikarenakan kompensas yang kecil dan masa kerja karyawan yang singkat sehingga
mereka tidak dapat bekerja maksma untuk mencapa target sesual dengan tujuan dari
perusahaan. Hal ini menyebabkan masaah yang terjadi pada produktivitas kerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1) Kompensas berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Bangun
Makmur Medan.

2) Kepuasan Kerjaberpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Bangun
Makmur Medan.

3) Kompensasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT. Bangun Makmur Medan.

2. Saran

Adapun saran dalam penelitianini yakni :

1) Meningkatkan kompensasi yang diberikan secara adil dengan berdasarkan
prestasi kerja karyawan dan sesuai dengan tugas dan jabatannya di dalam
perusahaan. Selain itu, kompensasi juga diberikan secara tepat waktu sesuai
dengan waktu yang ditetapkan oleh perusahaa. Meningkatkan kompensasi
karyawan setigp tahunnya secara merata agar bagi karyawan yang belum
mempunyai produtkivitas kerja yang tinggi juga terdorong semangatnya dengan
adanya kenaikan kompensasi tahunan secara merata.

2) Menciptakan kepuasan bagi karyawan yang bekerja di dalam perusahaan dengan
cara lebih sering memberikan penghargaan berupa promos jabatan. Selain itu,
juga mempertergas tugas dan tanggung jawab setiap karyawan agar karyawan
dapat bekerjalebih teratur.

3) Memperbaiki produktivitas kerja karyawan dengan cara meningkatkan
kompensas para karyawan setigp tahunnya dan kepuasan kerja yang lebih baik
dengan caramemperbaiki job secription masing-masing karyawan sesuai dengan
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing.
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